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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia sangat membutuhkan pendidikan. Standarisasi dan 

profesionalisme pendidikan yang sedang dilakukan dewasa ini menuntut 

pemahaman berbagai pihak terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai 

komponen sistem pendidikan. Dalam implementasi kurikulum di sekolah, guru 

dituntut untuk senantiasa belajar dan mendapatkan informasi baru tentang 

pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan pada umumnya .
1
 

Tantangan bagi pendidikan adalah bagaimana menemukan dan 

menciptakan metode pendidikan dan mengkondisikan lingkungan yang cocok 

bagi kebutuhan individu-individu yang unik.
2
  Lemahnya tingkat berfikir siswa 

menjadi sebuah tantangan besar bagi para pendidik. Oleh karena itu guru dituntut 

harus mampu merancang dan melaksanakan program pengalaman belajar dengan 

tepat agar siswa memperoleh pengetahuan secara utuh sehingga pembelajaran 

menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna disini berarti bahwa siswa akan dapat 

mengukur volume yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan nyata. 

Confusius pernah menekankan pentingnya arti belajar dari pengalaman dengan 

perkataan; “saya dengar dan saya lupa”, “saya lihat dan saya ingat”, “saya lakukan 

dan saya paham”. Salah satu sistem yang dapat diterapkan yakni siswa belajar 

                                                             
1  Mulyasa.Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. (Jakarta: PT Bumi Aksara,2009),    
    hal 13 
2
  Mulyasa.Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. hal 50 
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dengan “melakukan”. Selama proses “melakukan” mereka akan memahami 

dengan lebih baik dan menjadi lebih antusias di kelas. Dengan kata lain dapat 

dikatakan bahwa belajar adalah suatu pemahaman bukan menghafal. 

Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa 

siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan yang diciptakan alamiah. Belajar 

akan lebih bermakna jika siswa mengalami apa yang dipelajarinya, bukan 

mengetahui apa yang dipelajarinya. Kenyataan telah membuktikan,  pembelajaran 

yang berorientasi pada tingkat penguasaan materi terbukti berhasil dalam 

kompetensi mengingat dalam jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali siswa 

untuk memecahkan persoalan dalam jangka panjang terutama dalam pelajaran 

Matematika, guru akan merasa berhasil dalam pembelajaran jika siswanya dapat 

menyelesaikan soal Matematika dengan benar pada saat materi tersebut diajarkan 

tanpa mengetahui apakah siswa memahami konsep materi dengan benar dan 

apakah pengetahuan yang diterima siswa akan bermakna. 

Berdasarkan pengamatan penulis,  hasil belajar Matematika siswa kelas VI 

belum seperti yang diharapkan. Kenyataan menunjukkan masih rendahnya tingkat 

penguasaan terhadap materi Matematika yang ada. Hal ini diakibatkan oleh 

beberapa faktor antara lain: siswa  itu sendiri, kesiapan fasilitas pembelajaran, dan 

strategi dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas. Adapun faktor-

faktor yang menyebabkan  presatasi siswa rendah dapat didentifikasikan antara 

lain sebagai berikut: Model pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik 

dan tidak sesuai dengan kondisi siswa, Matematika dianggap pelajaran yang sulit 

dan membosankan, pembelajaran yang berlangsung kurang melibatkan siswa atau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

 

 

guru lebih aktif dari pada siswa, guru tidak mempersiapkan alat peraga yang 

mendukung untuk menjelaskan materi bangun ruang sederhana, media yang 

digunakan guru kurang bervariatif, dan pembelajaran tidak dikaitkan dengan 

situasi alami siswa. 

Dalam meningkatkan prestasi siswa, maka dalam pembelajaran harus 

menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan anak.  

Pembelajaran kontekstual  adalah pendekatan yang menghubungkan pembelajaran 

dengan keadaan alami siswa, sehingga siswa dapat memahami dengan mudah 

konteks yang mereka pelajari. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa tentang 

bangun ruang, guru dapat mengkaitkan dengan situasi nyata siswa, dan salah satu 

alternatifnya adalah menggunakan benda nyata yang sering dijumpai siswa dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai media untuk menjelaskan materi bangun ruang 

pada kelas VI.  

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar Matematika khususnya 

volume bangun ruang pada kelas VI MI Miftahul Ulum Tutur-Pasuruan masih 

rendah, oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar 

Matematika menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat. Dalam hal ini 

dapat digunakan pendekatan Contekstual Teaching and Learning ( CTL) atau  

pendekatan pembelajaran kontekstual. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “ Pendekatan Pembelajaran Kontekstual 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika tentang Bangun Ruang pada 

Siswa Kelas VI MI Miftahul Tutur-Pasuruan Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
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B.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: Bagaimana penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika tentang bangun ruang pada 

siswa kelas VI MI Miftahul Ulum Tutur - Pasuruan Tahun Pelajaran 

2014/2015 ?  

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan yang dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan hasil belajar matematika tentang 

bangun ruang melalui pendekatan pembelajaran kontekstual pada siswa kelas 

VI MI Miftahul Ulum Tutur-Pasuruan Tahun Pelajaran 2014/2015. 

D.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1.  Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut: 

a. Bagi siswa 

1) Tumbuhnya motivasi siswa dalam belajaran Matematika. 

2) Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3) Meningkatnya pemahaman konsep tentang materi yang dipelajari    

    dalam Matematika. 

4) Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tentang bangun ruang. 
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b. Bagi guru 

1) Meningkatnya pengetahuan guru tentang model pembelajaran 

inovatif yang bisa diterapkan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. 

2) Meningkatnya kemampuan dalam mengatasi kesulitan dalam 

pembelajaran khususnya materi bangun ruang pada mata pelajaran 

Matematika dengan model pembelajaran kontekstual. 

3) Diperolehnya media pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran 

4) Meningkatnya motivasi untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

yang bermanfaat bagi perbaikan dan peningkatan proses 

pembelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah 

Meningkatnya kualitas pendidikan sekolah dan mampu mendorong 

untuk selalu mengadakan pembaharuan dalam proses pembelajaran ke 

arah yang lebih baik kualitasnya. 

E.  Batasan Masalah 

     Karena permasalah yang diteliti terlalu luas,  maka peneliti membatasi 

masalah penelitian ini sebagai berikut: Materi Matematika yang diteliti yaitu 

volume bangun ruang sederhana pada siswa kelas VI, model pembelajaran 

inovatif yang digunakan adalah pendekatan pembelajaran kontekstual, target 

penelitiannya adalah hasil belajar melalui nilai harian siswa tentang bangun 

ruang sederhana pada siswa kelas VI MI Miftahul Tutur-Pasurua 

 


